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ABSTRACT

Apart from supporting irrigation systems, The Sani River has become a source of raw water for a water treatment
company called PDAM Tirta Bening to provide clean water to the community. The purpose of this study was to investi-
gate the water quality of the Sani River and formulate priority strategies for improving water quality according to the
conditions of the Sani River. This research uses the descriptive-analytic method. Data were obtained from the document
of Pati Regency Environmental Service, interviews, field observations, and questionnaires. To determine water quality,
this study compared the test result with the water quality standards. Meanwhile, Analytic Hierarchy Process (AHP) be-
came a tool to formulate strategic priorities. The result was TSS in the downstream, BOD, COD, and total phosphate from
upstream to downstream, fecal coliform in the middle and downstream, and total coliform in the downstream conditions
have exceeded water quality standard. The concentration of Dissolved Oxygen from upstream to downstream was <4
mg/L so it did not comply with the standard. The alternative strategies to improve included increasing community
participation, increasing collaboration among stakeholders, supervision and law enforcement, environmental quality
monitoring, and river normalization.

Keywords: analytic hierarchy process, water quality, river management, strategy, pollution control

ABSTRAK

Sungai Sani berfungsi dalam irigasi dan sumber air baku untuk PDAM Tirta Bening. Sungai ini termasuk sungai
prioritas yang digunakan dalam perhitungan Indeks Kualitas Air Kabupaten Pati. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui kualitas air Sungai Sani dan merumuskan prioritas strategi peningkatan kualitas air yang sesuai
dengan kondisi Sungai Sani. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik. Data dalam penelitian ini diperoleh
dari dokumen hasil uji Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pati, hasil wawancara, observasi lapangan, dan pengisian
kuesioner. Metode analisis data untuk mengetahui kualitas air adalah dengan membandingkan data hasil uji dengan
baku mutu air. Dalam merumuskan prioritas strategi, menggunakan Analytic Hierarchy Process (AHP). Hasilnya adalah
TSS di bagian hilir, BOD, COD, dan total fosfat dari hulu sampai ke hilir, fecal coliform di bagian tengah dan hilir, serta
total coliform di bagian hilir kondisinya telah melebihi baku mutu air kelas II. Untuk DO, dari hulu sampai hilir
konsentrasinya <4 mg/L sehingga tidak mencapai baku mutu air kelas II. Hasil analisis alternatif strategi peningkatan
kualitas air Sungai Sani sesuai urutan adalah peningkatan peran serta masyarakat, peningkatan kerja sama antar
stakeholder, pengawasan dan penegakan hukum, pemantauan kualitas lingkungan, dan normalisasi sungai.

Kata kunci : AHP, kualitas air, pengelolaan sungai, strategi, pengendalian pencemaran

PENDAHULUAN sedangkan bagian  hilirnya terletak di

Kecamatan Pati tepatnya di Desa Sugiharjo, dan
Sungai  Sani sungai di

merupakan bermuara di Sungai Juwana. Fungsi utama

Kabupaten Pati yang mempunyai daerah aliran
di wilayah perkotaan. Sungai Sani mempunyai

hulu di wilayah Kecamatan Gembong,

Sungai Sani adalah untuk irigasi dan sumber air
baku PDAM Tirta Bening. Dalam Kajian Ling-
kungan Hidup Strategis (KLHS) Revisi Rencana
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Tata Ruang Wilayah Kabupaten Pati Tahun
2010 - 2030 disebutkan bahwa indeks kualitas
air Kabupaten Pati salah satunya dihitung
menggunakan kondisi kualitas air di Sungai
Sani. Daerah aliran Sungai Sani merupakan
permukiman padat penduduk. Hal ini dapat
menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya
degradasi lingkungan apabila tidak diimbangi
dengan kesadaran dan kepedulian untuk
menjaga lingkungan (Angriani dkk., 2018).

Sungai mempunyai peranan penting
dalam kehidupan sehari-hari (Astuti, 2014).
Sungai berperan sebagai sumber air minum dan
sumber air baku untuk berbagai kebutuhan
seperti pertanian, peternakan, perkebunan, in-
dustri, serta sebagai sumber energi. Pertum-
buhan penduduk yang cukup pesat berakibat
pada menurunnya kualitas air di sumber air
baku akibat penggunaan lahan dan aktivitas
manusia (Bhaskoro & Ramadhan, 2018).

Adanya aktivitas penduduk yang meliputi
permukiman, pertanian, peternakan, dan
industri kecil di sepanjang aliran sungai,
memberikan pengaruh terhadap kondisi
kualitas air Sungai Sani. Kondisi visual yang
paling parah terjadi di bagian hilir dimana
sungai mengalami pendangkalan dan terlihat
banyak sampah. Mailisa, Yulianto, & Warsito
(2020) menuliskan bahwa status mutu air
Sungai Sani dari hasil uji kualitas air bulan
September 2018 berada pada rentang cemar
ringan hingga cemar sedang.

Kondisi Sungai Sani bagian hilir
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Terdapat beberapa parameter yang
melebihi baku mutu air kelas Il yaitu TSS di
bagian hulu, BOD di bagian hulu hingga hilir,
COD di bagian hilir, serta fecal coliform dan
total coliform di bagian hilir. Nilai konsentrasi
oksigen terlarut di bagian hulu dan hilir juga
belum memenuhi baku mutu air kelas II, karena
konsentrasinya  kurang dari 4 mg/L.
Berdasarkan kondisi di atas, maka perlu
dilakukan kembali analisis kondisi kualitas air
Sungai Sani pada tahun 2020 dan merumuskan
strategi peningkatan kualitas air yang sesuai.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kondisi kualitas air Sungai Sani tahun 2020 dan
merumuskan prioritas strategi peningkatan
kualitas air sungai.

TINJAUAN PUSTAKA
Sungai di Kabupaten Pati

Kabupaten Pati merupakan salah satu ka-
bupaten di Provinsi Jawa Tengah yang terletak
di pantai utara Pulau Jawa. Secara geografis,
Kabupaten Pati berbatasan dengan Kabupaten
Jepara dan Laut Jawa di sebelah utara, Kabupa-
ten Kudus dan Kabupaten Jepara di sebelah
barat, Kabupaten Grobogan dan Kabupaten
Blora di sebelah selatan, serta Kabupaten Rem-
bang dan Laut Jawa di sebelah timur. Letak as-
tronomis Kabupaten Pati antara 62,25’ - 7 2,00’
LS dan antara 110915’ - 111215’ BT, dengan
luas wilayah 150.368 ha. Secara administratif,
Kabupaten Pati terdiri dari 21 kecamatan, 401
desa, dan 5 kelurahan (www.patikab.go.id).

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air, terdapat
penjelasan mengenai wilayah sungai dan dae-
rah aliran sungai. Daerah aliran sungai dan
sungai merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan. Sungai merupakan saluran terbuka
yang mengalir dari hulu ke hilir dan fungsinya
tidak hanya sebagai penampung air, akan tetapi
juga mengalirkan air. Dalam proses pengaliran
air dari hulu ke hilir, menyebabkan badan
sungai menjadi besar karena adanya penyatuan
aliran sungai sungai (Junaidi, 2014). Hulu
sungai berada di tempat yang lebih tinggi, dan
biasanya mempunyai kondisi kualitas air yang
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lebih baik dibandingkan dengan daerah hilir.
Adanya aktivitas manusia dan alih fungsi lahan
memberikan dampak terhadap kondisi hidrolo-
gis sungai (Agustiningsih, Sasongko, & Sudarno,
2012). Menurut Wiwoho (2005), daerah hilir
merupakan tempat terakumulasinya pembu-
angan limbah cair yang dimulai dari hulu.

Sungai berperan penting dalam perkem-
bangan peradaban dan kebudayaan manusia.
Aktivitas manusia pada awalnya bertumpu pa-
da ekonomi pertanian yang membutuhkan
sungai dalam sistem irigasinya. Selain itu
sungai juga berfungsi sebagai sumber air baku
pengolahan air bersih, perikanan, rekreasi,
transportasi, serta konservasi (Trisnawati &
Masdugqi, 2014). Sungai memiliki sifat terbuka
sehingga mendapatkan masukan dan buangan
dari kegiatan manusia di daerah permukiman
(Fadjarajani, Singkawijaya & Indriane, 2018).
Sungai sebagai sumber air permukaan menjadi
komponen penting yang berperan dalam
kesehatan masyarakat dan kehidupan di
perairan. Aktivitas antropogenik bersama
dengan proses alam dapat memengaruhi kondi-
si perairan sehingga dengan adanya polutan
yang tinggi dapat mengakibatkan pencemaran
(Tian etal., 2019).

Di Kabupaten Pati terdapat 93 buah
sungai/kali yang tersebar merata di seluruh
wilayah. Fungsi sungai di Kabupaten Pati
umumnya adalah untuk pengairan atau irigasi.
Sebagian sungai tersebut mempunyai sumber
mata air dan banyak juga sungai yang ber-
sumber dari aliran drainase kota. Mata air di
Kabupaten Pati umumnya bersumber dari mata
air Gunung Muria Kkhususnya sungai-sungai
yang berada di wilayah utara Kabupaten Pati
(DLH Kabupaten Pati, 2019).

Kualitas Air

Berdasarkan Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003,
kualitas air merupakan kondisi kualitatif yang
dapat diukur atau diuji berdasarkan parameter-
parameter dan metode tertentu berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Parameter yang dimaksud tersebut meliputi
parameter fisika (kekeruhan, suhu, TDS dan

sebagainya), parameter kimia (pH, DO, BOD,
COD, kadar logam dan sebagainya) dan parame-
ter mikrobiologi (keberadaan plankton, bakteri
dan sebagainya). Kualitas air berkaitan dengan
baku mutu air dan pencemaran air. Baku mutu
air merupakan batas maksimal makhluk hidup,
zat, energi, komponen atau unsur pencemar
yang ada atau harus ada, yang keberadaannya
dalam air masih dapat diterima. Kualitas air
berbanding terbalik dengan pencemaran air.
Semakin tinggi pencemaran yang terjadi maka
semakin rendah kualitas airnya. Adanya
aktivitas manusia dapat berpengaruh pada
kualitas air sungai. Apabila aktivitas tersebut
diimbangi dengan kesadaran tinggi terhadap
kelestarian sungai, maka kondisi kualitas air
sungai akan menjadi relatif baik. Begitu juga
sebaliknya, kualitas air sungai akan menjadi
buruk apabila tidak ada kesadaran dari
masyarakat (Yogafanny, 2015).

Pencemaran Air

Pencemaran air dalam  Peraturan
Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 diartikan
sebagai masuk atau dimasukkannya makhluk
hidup, zat, energi dan/atau komponen lain ke
dalam air oleh Kkegiatan manusia sehingga
melampaui Baku Mutu Air yang telah
ditetapkan. Masukan tersebut sering disebut
dengan istilah unsur pencemar (polutan).

Polutan merupakan bahan asing bagi alam
yang masuk dalam tatanan ekosistem sehingga
mengganggu peruntukan ekosistem tersebut.
Terdapat dua klasifikasi polutan yaitu polutan
alamiah dan polutan antropogenik (Effendi,
2003). Polutan alamiah merupakan polutan
yang memasuki badan air secara alami,
contohnya banjir, dan tanah longsor. Polutan
antropogenik merupakan polutan yang masuk
ke badan air akibat adanya aktivitas manusia.

Parameter Uji
Padatan Tersuspensi (TSS)

Padatan tersuspensi adalah bahan-bahan
tersuspensi yang memiliki diameter lebih dari 1
um dan dapat tertahan pada kertas saring milli-
pore yang mempunyai diameter pori 0,45 pm.
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TSS dapat berupa pasir halus, lumpur, dan
jasad renik yang disebabkan oleh adanya kikis-
an tanah yang ikut terbawa ke badan air
(Effendi, 2003).

Oksigen Terlarut (DO)

Oksigen terlarut adalah oksigen yang
terdapat pada perairan. Oksigen ini dibutuhkan
oleh semua makhluk hidup di air untuk perna-
pasan, proses metabolisme maupun pertukaran
zat yang dapat menghasilkan energi untuk
pembiakan dan pertumbuhan (Pariwono,
2005).

Biological Oxygen Demand (BOD)

Biological Oxygen Demand adalah jumlah
oksigen yang diperlukan untuk melakukan
proses mikrobiologi yang ada di dalam air. BOD
mengindikasikan banyaknya bahan organik
yang dapat terdekomposisi secara biologis. Ba-
han organik yang dimaksudkan adalah lemak,
glukosa, protein, ester, aldehida dan sebagainya
(Effendi, 2003).

Chemical Oxygen Demand (COD)

Chemical Oxygen Demand adalah kebu-
tuhan oksigen secara kimiawi. COD mengindi-
kasikan jumlah total oksigen yang diperlukan
untuk mengoksidasi bahan organik secara
kimiawi, baik yang dapat didegradasi secara
biologis maupun yang sukar didegradasi secara
biologis menjadi CO2 dan H20 (Effendi, 2003).

Fosfat

Dalam perairan, fosfat ditemukan dalam
bentuk ortofosfat dan polifosfat. Sumber alami
fosfat di perairan berasal dari pelapukan batu-
an mineral dan dekomposisi bahan organik.
Sumber antropogenik fosfat berasal dari limbah
domestik dan industri, yakni fosfat yang be-
rasal dari detergen dan pupuk. (Effendi, 2003).

Bakteri Coliform Total

Coliform total adalah jumlah total dari
berbagai jenis bakteri yang terdapat dalam
sampel uji. Coliform total dapat berperan se-
bagai salah satu indikator untuk mendeteksi
ada atau tidaknya patogen pada perairan
(Yogafanny, 2015). Fecal coliform merupakan
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bagian dari coliform yang paling dominan
(97%) yang terdapat pada tinja manusia dan
hewan (Effendi, 2003).

Strategi Pengelolaan Sumber Daya Air

Pengelolaan sumber daya air memerlukan
perencanaan strategis, meliputi proses analisis,
perumusan dan evaluasi. Salah satu metode
yang digunakan dalam perencanaan strategis
adalah Analytic Hierarchy Process (AHP). AHP
merupakan alat pendukung keputusan yang
dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. AHP
adalah prosedur pengambilan keputusan
menggunakan multi Kkriteria yang diukur
dengan skala numerik (Al Mamun, Howladar, &
Sohail, 2019). AHP menguraikan masalah multi
faktor yang kompleks menjadi suatu hierarki
yang lebih sederhana. Hierarki merupakan
cerminan permasalahan yang kompleks dalam
suatu struktur multi level, dimana level per-
tama adalah tujuan, diikuti level faktor, kriteria,
subkriteria, dan seterusnya ke bawah hingga
level terakhir dari alternatif (Saaty, 2008).
Dengan adanya hierarki, suatu masalah yang
kompleks dapat diubah menjadi lebih seder-
hana sehingga permasalahan yang kompleks
akan tampak lebih sistematis (Syaifullah,
2010).

Metode AHP lebih sederhana bila
dibandingkan dengan metode pengambilan
keputusan yang lain (Syamsuddin & Hwang,
2009). AHP dapat digunakan oleh institusi
pemerintahan, swasta, atau untuk keperluan
individu terutama untuk penelitian yang
berkaitan dengan perumusan strategi prioritas.
AHP bertujuan untuk membuat masalah yang
kompleks menjadi tersistem melalui metode
kuantitatif. AHP dapat memberikan tingkat
dekomposisi dari perspektif yang berbeda dan
mengkontekstualisasikan  untuk  membuat
penilaian yang komprehensif sehingga dapat
melaksanakan pengambilan keputusan yang
tepat (Wang & Wang, 2010). Pada intinya AHP
membantu memecahkan persoalan yang kom-
pleks dengan menyusun suatu hierarki kriteria,
dinilai secara subjektif oleh pihak yang
berkepentingan dan selanjutnya menarik
berbagai pertimbangan guna mengembangkan
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I Tujuan
Alternatif Alternatif Alternatif Alternatif Alternatif Alternatif
1 2 1 2 1 2

Gambar 2.
Struktur hierarki dalam AHP

B

Prinsip utama dalam AHP, yaitu Decompo-
sition, Comparative Judgement, Synthesis of Pri-
ority dan Logical Concistency (Atmanti, 2008).
Secara garis besar dasar AHP yang perlu dipa-
hami adalah sebagai berikut:

1. Dekomposisi masalah

Membagi struktur masalah yang kompleks
menjadi  bagian-bagian  dalam  hierarki
(Marsono, 2020). Bentuk hierarki dekomposisi
adalah sebagai berikut :

Tingkat pertama : tujuan keputusan (Goal)
Tingkat kedua  : kriteria - kriteria
Tingkat ketiga  : alternatif -alternatif

2. Penilaian atau pembobotan untuk mem-
bandingkan elemen-elemen

Merupakan tahapan untuk membuat
penilaian dari perbandingan berpasangan
dengan tujuan menghasilkan sebuah skala
kepentingan relatif dari masing-masing elemen
(Marsono, 2020). Penilaian ini berpengaruh
pada prioritas elemen-elemen (Atmanti, 2008).

3. Penentuan prioritas pada masing-masing
hierarki

Setiap kriteria dan alternatif, memerlukan
perbandingan berpasangan (pairwise compari-
sons). Nilai perbandingan relatif tersebut
kemudian diolah untuk menentukan peringkat
alternatif dari seluruh alternatif. (Kusrini,
2007).

4. Konsistensilogis

Konsistensi logis adalah ukuran tentang
konsisten tidaknya penilaian per-
bandingan berpasangan. Pengujian tersebut
perlu dilakukan karena adanya kemungkinan
terjadi penyimpangan dalam hal ketidakkon-
sistenan pada preferensi seseorang (Atmanti,
2008).

Menurut Marsono (2020) AHP
mempunyai kelebihan dan kelemahan dalam
sistem analisisnya. Kelebihannya adalah:

1. unity, menyederhanakan permasalahan
yang kompleks menjadi mudah dipahami;

suatu

2. complexity, memecahkan permasalahan
yang kompleks melalui pendekatan sistem
dan pengintegrasian secara deduktif;

3. inter dependence, AHP dapat digunakan pa-
da elemen-elemen sistem yang saling bebas
dan tidak memerlukan hubungan linier;

4. hierarchy structuring, kecenderungan untuk
mengelompokkan elemen sistem ke level-
level yang berbeda dari setiap level berisi
elemen yang serupa;

Tabel 1.
Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan

Intensitas Kepentingan Keterangan
1 Kedua faktor sama pentingnya
3 Faktor yang satu sedikit lebih penting daripada faktor yang lainnya
5 Faktor satu esensial atau lebih penting daripada faktor lainnya
7 Satu faktor jelas lebih penting daripada faktor lainya
9 Satu faktor mutlak lebih penting daripada faktor lainnya

2,4,6,8
Kebalikan

Nilai-nilai antara, diantara dua nilai pertimbangan yang berdekatan.

Jika untuk aktivitas [ mendapat angka 2 jika dibandingkan dengan aktivitas j

maka j mempunyai nilai ¥ dibanding dengan i

Sumber: Kusrini (2007)
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5. measurement, adanya skala pengukuran
dan metode sehingga dapat digunakan un-
tuk memperoleh prioritas;

6. consistency, mempertimbangkan konsisten-
si logis dalam penilaian yang digunakan un-
tuk menentukan prioritas;

7. synthesis, memperkirakan seberapa di-
inginkannya masing-masing alternatif;

8. trade off, mempertimbangkan prioritas
relatif faktor-faktor pada sistem sehingga
orang mampu memilih altenatif terbaik ber-
dasarkan tujuan mereka;

9. judgement and consensus, tidak memaksa-
kan adanya konsensus, namun meng-
gabungkan hasil penilaian yang berbeda;

10. process repetition, dapat menyaring definisi
dari suatu permasalahan dan mengem-
bangkan penilaian serta pengertian mereka
melalui proses pengulangan.

Kelemahan AHP adalah sebagai berikut
(Marsono, 2020):

1. input utama AHP adalah persepsi ahli se-
hingga ada keterlibatan subyektifitas dari
sang ahli. Model AHP menjadi tidak berarti
apabila ada penilaian yang keliru dari sang
ahli;

2. hanya merupakan metode matematis. Tidak
ada uji statistik sehingga tidak ada batas
kepercayaan dari kebenaran model yang
terbentuk.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil
wawancara, observasi lapangan, dan pengisian
kuesioner oleh responden. Data sekunder
diperoleh dari hasil pengujian tujuh parameter
kualitas air Sungai Sani yang dilakukan oleh
Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Pati
di tahun 2020, meliputi parameter TSS, DO,
BOD, COD, Total Fosfat, Fecal Coliform, dan
Total Coliform. Penelitian menggunakan
metode studi kasus, dimana hasil analisisnya
hanya berlaku pada tempat dan jangka waktu
tertentu. Pengumpulan data primer terkait
kondisi Sungai Sani dan upaya pengelolaannya
dilakukan di bulan September-Oktober 2020.
Analisis strategi pengelolaan kualitas sumber
daya air di Sungai Sani dilakukan dengan
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menggunakan metode AHP melalui aplikasi ex-
pert choice 11.

Permasalahan kualitas air Sungai Sani me-
merlukan penanganan yang sesuai dengan kon-
disi yang ada. Diperlukan strategi yang efektif
dan efisien untuk mengatasi pencemaran yang
terjadi. Terdapat beberapa kriteria yang dapat
digunakan sebagai dasar dalam upaya
peningkatan kualitas air Sungai Sani. Berdasar-
kan wawancara dan observasi di lapangan,
diperoleh 4 kriteria utama yang dapat
digunakan dalam strategi pengelolaan sumber
daya air yang bertujuan untuk peningkatan
kualitas air Sungai Sani, yaitu ekologi, sosial,
kelembagaan, dan teknis yang dapat digam-
barkan dalam sebuah hierarki (Gambar 2).

Data hasil pengisian kuesioner diinput ke
program expert choice 11. Hasil running
dikatakan valid jika nilai inconsistency < 10%.
Jika nilai inconsistency = 10% maka dilakukan
pengisian kuesioner ulang (Trisnawati & Mas-
dugi, 2014). Responden untuk pengisian
kuesioner AHP berjumlah tujuh orang yang
merupakan perwakilan dari Balai Besar Wila-
yah Sungai (BBWS) Pemali Juana, Dinas Ling-
kungan Hidup (DLH) Kabupaten Pati, Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (DPUTR)
Kabupaten Pati, Balai Pengelolaan Sumber Daya
Air Seluna, Pemerintah Desa Pohgading,
Pemerintah Desa Sidokerto, dan Pemerintah
Desa Sugiharjo. Instansi tersebut merupakan
pemangku wilayah dan pemangku kewenangan
dalam kegiatan pengelolaan Sungai Sani,
sedangkan responden merupakan orang yang
membidangi dan mengetahui informasi terkait
Sungai Sani.

| Peningkatan |

Goal Tujuaa) Kualias A
Slmga

Kriteria Ekologi Sosial ‘ Kelembagaan Teknis

Pengawasan ; Peninghatan | [, .
| = Pemantanan o Peningkatan
. Nomalisast dn , kerjasama N
Alternatif Ymalitas peran serta
| sungai penegakan . antar
lingkungan masyarakat
\ hukum

\ stakeholder | |

Gambar 3.
Hierarki Strategi Peningkatan Kualitas Air
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas Air Sungai Sani

Sungai Sani adalah sungai di Kabupaten
Pati yang mempunyai panjang sungai * 17,86
km dari hulu sampai hilir dan bermuara di
Sungai Juana (BBWS Pemali Juana, 2019). Debit
air maksimum Sungai Sani adalah 5.000 L/
detik dan debit air minimum 100 L/detik.
Sungai ini mempunyai rata-rata lebar dasar
12,7 m, rata-rata lebar permukaan 9,8 m, dan

kedalaman rata-rata 3 - 4 m. Aktivitas yang
terdapat di sekitar Sungai Sani antara lain per-
tanian, rumah makan, perbengkelan, industri,
perumahan, dan permukiman. Permasalahan
yang terdapat di sepanjang aliran sungai adalah
adanya penyempitan dan pendangkalan alur
sungai, banyak tanggul kritis, dan pembuangan
sampah (DLH Kabupaten Pati, 2017). Hasil
pengujian kualitas air sungai yang dilakukan
oleh DLH Kabupaten Pati tahun 2020 ditampil-
kan di Tabel 2.

Tabel 2.
Lokasi Pengambilan Sampel Air Sungai Sani

Lokasi Sampling Nama Tempat Keterangan
Hulu Waduk Seloromo Daerah hulu Sungai Sani, daerah yang masih
S06°41'47.2" Kecamatan Gembong terjaga secara alamiah.
E 110°57'30.5”
Tengah Desa Sidokerto Kecamatan Daerah tengah Sungai Sani, terdapat pengaruh
S06°44'05.7” Pati kegiatan domestik perkotaan.
E111°01'51.7”
Hilir Dukuh Gilis Desa Sugi- Daerah hilir Sungai Sani. Ada pengaruh
S 06°45’25.0" harjo Kecamatan Pati kegiatan industri tahu, domestik perkotaan,

E 111°04'29.4"

perbengkelan dan merupakan daerah setelah
menerima beban pencemaran Kota Pati.

Sumber: DLH Kabupaten Pati (2020)

{ MM TAN KABUPKTEN PAT
) DINAS LINGKUNGAN HIOUP

A Ry Pt Foin S 3 P e P W)

] PETA PERSERARAN PENGANDILAN SAMPEL
KUALITAS AIR DAN SUMBER KONTRIBUTOR
ol s —_IW‘QAJ 77‘“77 nimnﬁ PATY
E =

Gambar 4.
Peta Titik Lokasi Pengambilan Sampel
Sumber: DLH Kabupaten Pati (2020)

107



Strategi Peningkatan Kualitas Air ...

Mailisa, Yulianto, & Warsito

Tabel 3.
Hasil Pengujian Kualitas Air Sungai Sani
Hasil Uji

Parameter Satuan Btaku Mutu

Air Kelas Il Hulu Tengah Hilir
TSS mg/L 50 19 31 108*
DO mg/L 4 0,17* 0,06* 0,50*
BOD mg/L 3 17* 27* 38*
coD mg/L 25 34,1* 50,76* 82,43*
Total Fosfat mg/L 0,2 0,3056* 0,5158* 0,3479*
Fecal Coliform MPN/100 mL 1000 540 4.000* 92 x 106*
Total Coliform MPN/100 mL 5000 540 4.000 92 x 106*

Sumber: DLH Kabupaten Pati (2020)

Keterangan :

aBaku Mutu Air Kelas II berdasarkan Lampiran VI Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
*konsentrasi parameter yang melampaui baku mutu, untuk DO nilai konsentrasinya tidak memenuhi baku mutu

Pengambilan sampel dilakukan pada tanggal 22 Juni 2020

Kondisi kualitas air Sungai Sani diketahui
dengan cara membandingkan hasil pengujian
kualitas air dan baku mutu air kelas II pada
Lampiran VI Peraturan Pemerintah Nomor 22
Tahun 2021. Parameter uji yang digunakan
pada penelitian ini adalah TSS, DO, BOD, COD,
Total Phospat, Fecal Coliform, dan Total
Coliform. Parameter tersebut dipilih karena
dianggap dapat menggambarkan ada atau tidak
adanya pencemaran air akibat adanya aktivitas
pertanian, industri, permukiman (limbah
domestik). Berdasarkan Tabel 3, diperoleh
informasi bahwa nilai konsentrasi TSS pada
bagian hilir melebihi baku mutu air kelas II. Hal
ini dapat terjadi karena adanya akumulasi
masukan sedimen dan padatan dari daerah
hulu menuju ke hilir (Arifelia, Diansyah, &
Surbakti, 2017).

Parameter DO dari hulu ke hilir
konsentrasinya <4 mg/L. Nilai DO sangat
berkaitan dengan tingkat pencemaran perairan.
Rendahnya nilai DO dapat disebabkan oleh
limbah domestik dari pemukiman yang
biasanya mengandung bakteri, bahan organik,
dan padatan tersuspensi yang dapat
menghambat laju fotosintesis (Sugianti &
Astuti, 2018). Parameter BOD dari hulu ke hilir
mengalami peningkatan dan konsentrasinya
melebihi baku mutu. Tingginya nilai BOD ini
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mengindikasikan terjadinya penurunan kuali-
tas air yang disebabkan oleh adanya pening-
katan jumlah buangan limbah organik yang
dapat berasal dari aktivitas rumah tangga
(domestik), pertanian, peternakan, dan industri
kecil ke Sungai Sani. Nilai parameter COD
berbanding lurus dengan BOD, dari hulu ke hilir
mengalami peningkatan konsentrasi dan
nilainya melebihi baku mutu air kelas II
Adanya aktivitas pemukiman yang
menghasilkan limbah domestik, peternakan,
dan industri rumah tangga menjadi penyebab
tingginya nilai COD.

Konsentrasi fosfat dari hulu ke hilir
melebihi baku mutu air kelas II. Kandungan
fosfat pada badan air disebabkan adanya kon-
taminasi dari limbah rumah tangga, deterjen,
limbah kegiatan pertanian (pupuk), dan indus-
tri. Nilai fecal coliform dan total coliform dari
hulu ke hilir mengalami peningkatan.
Konsentrasi tertinggi dan melebihi baku mutu
air kelas Il berada pada bagian hilir. Tingginya
konsentrasi fecal coliform dan total coliform di
bagian hilir yang melewati daerah perkotaan
disebabkan karena adanya akumulasi jumlah
penduduk dari wilayah hulu, tengah dan hilir
sehingga limbah domestik dan peternakan juga
terakumulasi di bagian hilir.
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Strategi Peningkatan Kualitas Air Sungai

Strategi untuk mengatasi pencemaran air
dirumuskan berdasarkan wawancara dengan
keyperson, pengamatan di lapangan, dan hasil
Analytic Hierarchy Process (AHP). Metode AHP
lebih sederhana bila dibandingkan dengan
metode yang lain. Tujuan yang ingin dicapai
pada rumusan strategi ini adalah peningkatan
kualitas air Sungai Sani. Untuk mencapai
tujuan, diperlukan kriteria dan alternatif
strategi yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan keyperson dan pengamatan lapangan.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi,
terdapat beberapa kondisi yang dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam penyusu-
nan strategi, yaitu:

a. koordinasi, komunikasi, dan kerjasama an-
tar stakeholders yang belum optimal sehing-
ga belum jelas pembagian siapa berbuat apa
dalam penanganan permasalahan di Sungai
Sani;

b. pola perilaku masyarakat yang masih ku-
rang ramah terhadap lingkungan. Masih ada
oknum masyarakat yang melakukan
pembuangan sampah dan limbah rumah
tangga secara langsung di sepanjang aliran
Sungai Sani;

c¢. lemahnya pengawasan dan penegakan
hukum khususnya di bidang lingkungan
hidup. Penerapan peraturan bidang ling-
kungan hidup dan pelaksanaan sanksi bagi
pelanggar masih belum optimal, sehingga
masyarakat cenderung menyepelekan;

d. terjadi pendangkalan di beberapa ruas ali-
ran Sungai Sani akibat adanya sedimentasi.
Selain itu, kualitas air Sungai Sani juga be-
lum terpantau dengan baik karena
keterbatasan data;

e. perlunya sosialisasi dan pendampingan
kepada masyarakat terutama untuk
masyarakat awam sehingga dapat mening-
katkan kepedulian terhadap lingkungan.

Dari kondisi yang ada maka diperoleh empat
hal yang dijadikan kriteria pada penyusunan
strategi peningkatan kualitas air Sungai

Sani ,yaitu

a. ekologi;

b. sosial;

c. kelembagaan;
d. teknis.

Langkah selanjutnya adalah menganalisis
pendapat keyperson terhadap keempat kriteria
dengan menggunakan alat analisis AHP. Hasil
yang diperoleh ditampilkan di Gambar 5.

Berdasarkan Gambar 5, dapat diperoleh
informasi bahwa kriteria sosial merupakan
kriteria prioritas pertama yang perlu untuk
dikembangkan dalam peningkatan kualitas air
Sungai Sani dengan nilai sebesar 0,423. Selan-
jutnya secara berturut-turut, kriteria yang men-
jadi prioritas ke dua hingga ke empat adalah
kelembagaan dengan nilai 0,336, teknis dengan
nilai 0,125, dan terakhir ekologi dengan nilai
0,115. Nilai inconsistency berdasarkan analisis
AHP sebesar 0,00596, dimana nilai tersebut
berada di bawah nilai maksimum 0,1 sehingga
pendapat gabungan keyperson dianggap konsis-
ten dan dapat diterima.

Kriteria sosial menjadi prioritas pertama
untuk mencapai peningkatan kualitas air
Sungai Sani. Baik buruknya kualitas air Sungai
Sani dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
diantaranya aktivitas masyarakat di daerah
sekitar aliran Sungai Sani termasuk kebiasaan
masyarakat dalam mengelola sampah dan
limbah rumah tangganya.

Priorities with respect to: Combined
Goak Peningkatan Kualitas Air Sungai

Sosial A0 I
Kelembagan S I
Teknis A5 I
tholog A5 T
Inconsistency = 0,00596
with 0 missing judgments.
Gambar 5.

Kriteria Strategi Peningkatan Kualitas Air
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Kriteria kedua adalah kelembagaan. Krite-
ria tersebut berhubungan dengan perumusan
program kerja dan kinerja lembaga-lembaga
pemerintah yang memiliki kewenangan dan
kepentingan di wilayah aliran Sungai Sani.
Pembagian tugas dan peran hingga saat ini
masih belum optimal. Kriteria teknis adalah
prioritas ketiga karena berkaitan dengan upaya
nyata yang dilakukan oleh lembaga pemerintah
untuk mengetahui kondisi Sungai Sani yang
sebenarnya dan mengatasi permasalahan yang
ada. Kriteria terakhir adalah ekologi, dimana
peningkatan kualitas air Sungai Sani berkaitan
dengan kondisi lingkungan di sekitar sungai
sehingga perbaikan kualitas lingkungan perlu
dilakukan secara menyeluruh.

Hasil analisis alternatif strategi pening-
katan kualitas air Sungai Sani dengan AHP
secara keseluruhan ditampilkan pada Gambar
6. Gambar 6 menunjukkan urutan alternatif
strategi. Posisi pertama adalah peningkatan
peran serta masyarakat. Kepedulian dan peran
serta masyarakat dalam meningkatkan kualitas
air Sungai Sani perlu ditingkatkan agar kondisi
kualitas air Sungai Sani dapat menjadi lebih
baik. Wujud nyatanya adalah menjaga kondisi
kualitas air Sungai Sani sehingga tidak terjadi
penurunan kualitas melalui perilaku tidak
membuang sampah di sungai. Pola perilaku

Mailisa, Yulianto, & Warsito

masyarakat di daerah sekitar sungai dalam
mengelola sampah dan limbah rumah tangga/
domestik sangat berpengaruh pada kondisi dan
kualitas air sungai. Selain itu, aktivitas manusia
seperti pertanian, peternakan, industri, rumah
makan, dan bengkel di daerah sepanjang aliran
Sungai Sani juga ikut memengaruhi kualitas air
Sungai Sani. Keterlibatan masyarakat dalam
kegiatan pengelolaan sungai secara individu
maupun  terorganisir dapat membantu
pemerintah dalam melaksanakan tanggung ja-
wab pengelolaan sumber daya air. Peran serta
masyarakat disesuaikan dengan kemampuan
dan kondisi masyarakat itu sendiri. Tentunya
masyarakat tidak dilepas begitu saja tetapi
tetap diberikan pendampingan dan pembinaan.

Pemerintah dapat membuat percontohan
terlebih dahulu seperti membentuk komunitas
peduli sungai yang nantinya dapat berperan
sebagai perpanjangan tangan dari pemerintah
di tingkat tapak dalam upaya menjadikan
sungai bukan sebagai tempat pembuangan
melainkan sebagai bagian depan rumah. Bank
sampah juga perlu digalakkan untuk men-
dukung pengelolaan sampah dan ekonomi
sirkular di masyarakat. Adanya sampah yang
dapat di daur ulang dan dijadikan bahan ke-
rajinan nantinya dapat memberikan tambahan
penghasilan kepada masyarakat.

Model Name: Pemilihan Program Pengelolaan Sungai

Synthesis: Summary

Combined instance -- Synthesis with respect to: Goal: Peninakatan Kualitas Air Sunqai

Owerall Incongistency = 01

Peninakatan peran serta masy arakat

284 I

Peningkatan keriasama antar stakeholder .249 [

Pengawasan dan penegakan hukum
Pem antauan kualitas lingkungan
Normalisasi sunaai

213 I
.o
101

Gambar 6.
Alternatif Strategi Peningkatan Kualitas Air
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Koordinasi dan kerjasama antar-instansi
yang berwenang dalam pengelolaan Sungai Sani
harus ditingkatkan sehingga dapat dibentuk
suatu sistem pengelolaan sungai yang baik. Jika
perlu dapat dibentuk kelompok kerja yang
beranggotakan para stakeholders sehingga pro-
gram/kegiatan pengelolaan sumber daya air
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
air Sungai Sani dapat berjalan secara terpadu,
terkoordinir dan jelas pembagian perannya.
Hingga saat ini setiap instansi masih menjalan-
kan program/kegiatannya secara sektoral
sesuai dengan tupoksinya.

Selain itu, upaya pengelolaan sungai harus
didukung pengawasan dan penegakan hukum
yang jelas. Pemerintah sudah menyusun pera-
turan-peraturan terkait lingkungan hidup uta-
manya pengelolaan sungai. Namun demikian,
implementasi di lapangan masih belum optimal.
Papan himbauan untuk tidak membuang sam-
pah di sungai telah dipasang di sepanjang aliran
sungai tapi masih ada oknum masyarakat yang
melanggarnya. Perilaku tersebut masih sering
ditemui karena belum ada pengawasan dan
sanksi hukum yang tegas bagi para pelanggar.
Upaya pemantauan kualitas lingkungan perlu
dilakukan agar data kondisi kualitas dan mutu
air Sungai Sani tersedia, sedangkan untuk
mengatasi pendangkalan di Sungai Sani perlu
dilakukan normalisasi sungai.

Berdasarkan analisis AHP, diperoleh nilai
inconsistency ratio secara keseluruhan (overall)
sebesar 0,01. Nilai ini lebih kecil dibanding ba-
tas maksimum, yaitu 0,1 (0,01 < 0,1) sehingga
dapat disimpulkan bahwa hasil pendapat
gabungan keypersons Kkonsisten dan dapat
diterima. Prioritas alternatif yang dihasilkan
dari analisis AHP ini dapat dijadikan sebagai
salah satu bahan pertimbangan dalam proses
penyusunan strategi pengelolaan sumber daya
air yang bertujuan untuk meningkatkan kuali-
tas air Sungai Sani.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
parameter TSS di bagian hilir, parameter, BOD,
COD, dan total fosfat dari hulu sampai ke hilir,
parameter fecal coliform di bagian tengah dan
hilir, serta parameter total coliform di bagian
hilir kondisinya telah melebihi baku mutu air
kelas II. Parameter DO dari hulu sampai hilir
konsentrasinya <4 mg/L sehingga tidak
mencapai baku mutu air kelas II.

Prioritas alternatif dalam rumusan
strategi peningkatan kualitas air Sungai Sani
berdasarkan analisis AHP adalah peningkatan
peran serta masyarakat melalui perubahan pola
perilaku masyarakat menjadi lebih ramah
lingkungan, seperti tidak membuang sampah
dan limbah rumah tangga secara langsung ke
sungai serta melakukan pengelolaan limbah
dari  aktivitas-aktivitas yang  berpotensi
menimbulkan pencemaran terhadap air sungai.

Saran

Dalam upaya peningkatan kualitas air
Sungai Sani, diperlukan adanya monitoring dan
evaluasi terhadap program/kegiatan yang telah
dilakukan  dalam  pengelolaan  kualitas
lingkungan agar dapat mengetahui efektif
tidaknya program/kegiatan dalam mengatasi
permasalahan lingkungan sehingga dapat
dijadikan = bahan  pertimbangan  dalam
penyusunan rencana program/kegiatan pada
tahun selanjutnya. Kebijakan pemerintah dalam
program peningkatan kualitas air, perlu lebih
dikomunikasikan kepada masyarakat melalui
sosialisasi dan pembinaan baik secara langsung
ataupun secara berjenjang sehingga program
tersebut diketahui oleh masyarakat dan dapat
dilaksanakan dengan lebih optimal.
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